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Lampiran 01 Surat Ijin Penelitian

KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN,
RISET, DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS PENDIDIKAN GANESHA
FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN

Jalan Udayanan Nomor 11, Singaraja 81116

Tclcpon :(0362) 31372, Laman : www_lip undiksha ac.id
P ———

Nomor : 644/UN48.10.1/L.T/2022 Singaraja 12 April 2022
Perihal : Tjin Penelitian

Kepada Yth. Kepala SMP NEGERIT | SUKASADA
Di Tempat

Dengan hormat, dalam rangka melengkapi syarat-syarat perkuliahan Mata
Kuliah Skripsi Fakultas llmu Pendidikan Universitas Pendidikan Ganesha,
mohon agar mahasiswa kami dapat ditcrima dan diberikan ketcrangan guna
pengumpulan data di instansi Bapak/Tbu pimpin. Adapun nama mahasiswa

tersebut -

Nama : I Kadek Doniarta

NIM S 1811011044

Jurusan : Ilmu Pendidikan, Psikologi dan Bimbingan
Program Studi : Bimbingan dan Konseling

Demikian surat ini disampaikan atas kesediaan dan kerjasamanya kami
ucapkan terima kasih,

_—Wakil Dekan T,

Dr. ade Tegeh, S.Pd. M.Pd.
NIP. 197108152001121001

Arsip.
1. Akademik FIP
2. Arsip



83

Lampiran 02. Surat Permohonan Uji Validator/Judges

UNIVERSITAS PENDIDIKAN GANESHA
FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN
JURUSAN ILMU PENDIDIKAN, PSIKOLOGI & BIMBINGAN
PRODI BIMBINGAN KONSELING
TAHUN 2022

Alamat: JIn. Udayana (Gedung FIP Kampus Tengah Undiksha) Singaraja 81116 Telp.: (0362) 31372,
Situs Web: http://undiksha.ac.id

Nomor : 37/UN48.10.5/LL/2022 13 April 2022
Hal : Permohonan Validator/Judges

Kepada Yth. Kepala SMP Negeri | Sukasada
Di Tempat

Dengan hormat, bersama ini kami memohon kesediaan sekolah/Guru BK untuk
menjadi Validator (Judges) pengembangan panduan layanan konseling dalam rangka
pelaksanaan Penelitian Skripsi bagi mahasiswa prodi Bimbingan dan Konseling IPPB FIP
Undiksha atas nama :

Nama : I Kadek Doniarta
NIM 1811011044
Program Studi : S1 Bimbingan dan Konseling

Sehubungan dengan kegiatan tersebut mahasiswa yang melaksanakan Penelitian
diberikan tuntutan dalam menyusun projek, yang harus divalidasi oleh beberapa pakar yang
berkecimpung dalam bidang Bimbingan dan Konseling sehingga projek yang telah disusun
menjadi suatu hal yang bermanfaat dalam dunia pendidikan khususnya dalam bidang
bimbingan dan konseling.

Demikian surat ini kami sampaikan, atas perhatian dan kerjasama bapak/ibu
disampaikan terimakasih.

Mengetahui,
Ketua Jurusan IPPB FIP Undiksha
C ] )

Dr. Kadek Suranata, S.Pd. M.Pd..Kons
NIP. 198208162008121002
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Lampiran 03. Surat Keterangan Sudah Selesai Penelitian
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Lampiran 04. Lembar Instrumen Pakar Kemandirian Belajar Siswa

INSTRUMEN KEBERTERIMAAN PAKAR PENGEMBANGAN

PERANGKAT LAYANAN BIMBINGAN KLASIKAL UNTUK
MENINGKATKAN KEMANDIRIAN BELAJAR SISWA SMP

Pengantar

Bapak/Ibu para pakar yang saya hormati, perkenankan saya menyita waktu
Bapak/Ibu beberapa saat untuk menilai keberterimaan Pengembangan Perangkat
Layanan Bimbingan Klasikal untuk Meningkatkan Kemandirian Belajar Siswa
SMP. Sebagaimana saya sertakan dalam lampiran instrumen ini. Kesedian
Bapak/lbu untuk menilai perangkat layanan ini sangat penting, artinya bagi
keberhasilan penelitian saya yang berjudul “Pengembangan Perangkat Layanan
Bimbingan Klasikal untuk Meningkatkan Kemandirian Siswa SMP”. Atas
kesedian Bapak/lbu menilai panduan ini, saya ucapkan terima kasih yang sebesar-

besarnya.

Petunjuk.

Berikut ini tersedia beberapa item pernyataan yang berkaitan dengan
keberterimaan Pengembangan Perangkat Layanan Bimbingan Klasikal untuk
Meningkatkan Kemandirian Belajar Siswa SMP. Keberterimaan meliputi
Kegunaan (Utility), Ketepatan (Accurancy), dan Kelayakan (Feasibility). Tiap
pernyataan disertai 4 alternatif skor yaitu 1,2,3 dan 4 yang menunjukkan rentang
atau tingkat keberterimaan perangkat ini menurut item bersangkutan sebagai
berikut.

1 = Sangat Rendah

2 = Rendah

3 =Tinggi

4 = Sangat Tinggi

Bapak/Ibu dapat memberikan tanda centang (*u") pada kolom yang tersedia sesuai

dengan tingkat keberterimaan perangkat layanan ini menurut item pernyataan

bersangkutan. Pada bagian akhir di ruang yang tersedia secara khusus, mohon
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diberikan saran perbaikan, jika sekiranya perangkat layanan ini Bapak/lbu niai
memerlukan perbaikan.
Lembar Keberterimaan RPL BK Kilasikal

- Skor
No Apek Penilaian

1 | Kegunaan RPL BK Klasikal bagi guru
untuk meningkatkan kemandirian belajar
siswa.

2 | Kegunaan RPL BK Kilasikal bagi siswa
untuk menuntun proses pelaksanaan
layanan.

3 | Kebermanfaatan RPL BK Kilasikal dalam
mendorong guru untuk menyelenggarakan
layanan klasikal.

4 | Kepraktisan RPL BK Kilasikal

5 | Keefektifan penggunaan bahasa dan tata
tulis dalam RPL BK Kilasikal

6 | Kelayakan tampilan RPL BK Klasikal
secara keseluruhan.

7 | Ketepatan komponen — komponen RPL BK
untuk meningkatkan kemandirian belajar
siswa.

8 | Kesesuaian isi masing — masing komponen
RPL BK untuk meningkatkan kemandirian
belajar siswa

9 | Ketepatan rumusan tujuan RPL BK untuk
meningkatkan kemandirian belajar siswa




Lembar Keberterimaan Materi BK Klasikal
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- Skor
No Apek Penilaian

1 | Kegunaan materi BK Klasikal bagi guru
untuk meningkatkan kemandirian belajar
siswa.

2 | Kegunaan materi BK Klasikal bagi siswa
untuk menuntun proses pelaksanaan
layanan.

3 | Kebermanfaatan materi BK Klasikal dalam
mendorong guru untuk menyelenggarakan
layanan klasikal.

4 | Kepraktisan materi BK Klasikal.

5 | Keefektifan penggunaan bahasa dan tata
tulis dalam materi BK Klasikal.

6 | Kelayakan tampilan materi BK Klasikal
secara keseluruhan.

Ketepatan komponen — komponen materi
dengan RPL BK Kilasiakl

7 | Ketepatan materi BK yang digunakan
terhadap karakteristik siswa

8 | Ketepatan uraian materi BK sesuai dengan
RPL BK Kilasikal.

9 | Kesesuaian materi BK Klasikal dengan

kurikulum BK di sekolah.




Lembar Keberterimaan Media BK Klasikal
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- Skor
No Apek Penilaian

1 | Kegunaan media BK Klasikal bagi guru
untuk meningkatkan kemandirian belajar
siswa.

2 | Kegunaan media BK Klasikal bagi siswa
untuk menuntun proses pelaksanaan
layanan.

3 | Kebermanfaatan media BK Klasikal dalam
mendorong guru untuk menyelenggarakan
layanan klasikal.

4 | Kepraktisan media BK Klasikal.

5 | Keefektifan penggunaan bahasa dan tata
tulis dalam media BK Klasikal.

6 | Kelayakan tampilan media BK Klasikal
secara keseluruhan.

7 | Ketepatan media dengan materi BK untuk
meningkatkan kemandirian belajar siswa.

9 | Kesesuaian media dengan tujuan

pembelajaran.

Lembar Keberterimaan LKPD BK Klasikal

No

Apek Penilaian

Skor

Kegunaan LKPD BK Kilasikal bagi guru
untuk meningkatkan kemandirian belajar
siswa.

Kegunaan LKPD BK Kilasikal bagi siswa
untuk menuntun proses pelaksanaan
layanan.
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3 | Kebermanfaatan LKPD BK Kilasikal dalam
mendorong guru untuk menyelenggarakan
layanan klasikal.

4 | Kepraktisan LKPD BK Kilasikal.

5 | Keefektifan penggunaan bahasa dan tata
tulis dalam LKPD BK Klasikal.

6 | Kelayakan tampilan LKPD BK Kilasikal
secara keseluruhan.

7 | Kesesuaian LKPD dengan materi BK untuk
meningkatkan kemandirian belajar siswa.

9 | Kesesuaian LKPD dengan tujuan

pembelajaran.

Lembar Keberterimaan Alat Evaluasi BK Klasikal

No

Apek Penilaian

Skor

Kegunaan alat evaluasi BK Klasikal bagi
guru untuk meningkatkan kemandirian
belajar siswa.

2 | Kegunaan alat evaluasi BK Klasikal bagi
siswa untuk menuntun proses pelaksanaan
layanan.

3 | Kebermanfaatan alat evaluasi BK Klasikal
dalam mendorong guru untuk
menyelenggarakan layanan klasikal.

4 | Kepraktisan alat evaluasi BK Klasikal.

5 | Keefektifan penggunaan bahasa dan tata
tulis dalam alat evaluasi BK Klasikal.

6 | Kelayakan tampilan alat evaluasi BK

Klasikal secara keseluruhan.
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7 | Kesesuaian alat evaluasi dengan materi BK
untuk meningkatkan kemandirian belajar
siswa.

9 | Kesesuaian alat evaluasi dengan tujuan
pembelajaran.

Saran Perbaikan

Identitas Pakar Penilai

Nama Lengkap dan Gelar
NIP

Bidang Keahlian

Instansi Tempat Bertugas
Tanda Tangan
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Lampiran 05. Lembar Instrumen Kemandirian Belajar Siswa

INSTRUMEN KEMANDIRIAN BELAJAR SISWA

Nama
Jenis Kelamin
Umur

Kelas

A. PETUNJUK UMUM
1. Tuliskan identitas diri yaitu nama, jenis kelamin, umur, dan kelas anda di

sudut kiri atas pada lembar jawaban.
2. Bacalah pernyataan setiap nomor dengan seksama.
3. Bacalah setiap petunjuk pengisian sebelum menjawab skala dan angket
4.

B. PETUNJUK PENGISIAN INSTRUMEN PENELITIAN
Pilihlah jawaban yang tampaknya paling mungkin anda pilih jika anda

mendapati diri anda dalam situasi seperti itu dengan memberitanda cek list (V).
Pilihlah jawaban berupa sangat setuju (SS), setuju (S), kadang — kadang (KK),
tidak setuju (TS), sangat tidak setuju (STS).

Dalam skala ini tidak ada jawaban yang salah, semua jawaban yang anda
pilih adalah benar. Asalkan anda menjawabnya dengan jujur, kerahasiaan identitas
dan jawaban anda dijamin oleh peneliti. Oleh karena itu, usahakan agar jangan

sampai ada nomor yang terlewati untuk dijawab.

C. PERNYATAAN

No Pernyataan SS S | KK| TS | STS
1 Saya belajar dengan kiinginan atau kemauan

sendiri
5 Saya mempelajari materi sebelum pelajaran

dimulai

3 | Saya tetap belajar walu tidak ada tugas
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Saya mengerjakan soal kuis/ ulangan harian

4 maupun tugas yang di berikan guru

5 Saya mengerjakan banyak latihan soal meskipun
tidak di suruh guru

6 Saya menyisihkan waktu dirumah
untukmengulangateri yang di ajarkanguru

7 | Saya membuat jadwal belajar setiap minggu

g saya belajar secara teratur ketika tidak hanya
ulangansaja

9 | Saya sering belajar sendiri di malam hari

10 Saya suka mengikuti bimbingan belajar di luar
sekolah, agar saya bisa belajar lebih baik

1 Saya senang belajar di tempat yang nyaman
dantenang

12 | Saya senang belajar di tempat yang terbuka

13 | Saya senang belajar di tempat yang terang

14 Apapun kesulitan dalam belajar saya mencoba
menyelesaikan sendiritanpa bantuanoranglain

15 | Apabila saya bosan saya mengganti gaya belajar

16 | Saya belajar sesuai dengan gaya belajar saya

17 | Saya memilih sendiri strategi belajar saya
Setiap ada kesulitan dalam belajar saya berusaha

18 | mencari sendiri dari berbagai sumber sebelum
bertanya kepada orang lain
Jika materi pelajaran belum saya pahami saya

19 | berusaha mencari buku-buku di perpustakaan
untuk membantu memahami
Sebelum belajar, saya menyiapkan buku-buku, alat

20 | tulis menulis atau peralatan belajar yang lain yang

saya butuhkan
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21

Saya tidak pernah mencari buku refrensi di luar
yang di wajibkan guru

22

Sya selalu mengevaluasi sendiri kegiatan belajar
yang sayalakukan

23

Saya berusaha keras untuk mencapai kriteria
ketuntasan minimal (KKM) dalam pembelajaran

24

Saya selalu merumuskan sendiri tujuan belajar

25

Saya menetapkan sendiri target minimum nilai
yang diproleh saat mengikuti tes pembelajaran
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Lampiran 06. Hasil Penilaian Uji Validator/Judges

INSTRUMEN KEBERTERIMAAN PAKAR PENGEMBANGAN
PERANGKAT LAYANAN BIMBINGAN KLASIKAL UNTUK
MENINGKATKAN KEMANDIRIAN BELAJAR SISWA SMP

Pengantar

Bapak/Ibu para pakar yang saya hormati, perkenankan saya menyita waktu
Bapak/Ibu beberapa saat untuk menilai keberterimaan Pengembangan Perangkat
Layanan Bimbingan Klasikal untuk Meningkatkan Kemandirian Belajar Siswa
SMP. Scbagaimana saya sertakan dalam lampiran instrumen ini. Kesedian
Bapak/Ibu untuk menilai perangkat layanan ini sangat penting, artinya bagi
keberhasilan penelitian saya yang berjudul “Pengembangan Perangkat Layanan
Bimbingan Klasikal untuk Meningkatkan Kemandirian Siswa SMP™. Ataskesedian
Bapak/Ibu menilai panduan ini, saya ucapkan terima kasih yang scbesar-besamnya.

Petunjuk.
Berikut ini tersedia beberapa item pemyataan yang berkaitan dengan

keberterimaan Pengembangan Perangkat Layanan Bimbingan Klasikal untuk

Meningkatkan Kemandinian Belajar Siswa SMP. Keberterimaan meliputi

Kegunaan (Utility), Ketepatan (Accurancy), dan Kelayakan (Feasibility). Tiap

pernyataan disertai 4 alternatif skor yaitu 1,2,3 dan 4 yang menunjukkan rentang

atau tingkat keberterimaan perangkat ini menurut item bersangkutan sebagai

berikut.

1 = Sangat Rendzh

2 = Rendah

3 = Tinggi

4 = Sangat Tinggi

Bapak/Ibu dapat memberikan tanda centang (V) pada kolom yang tersedia sesuai

dengan tingkat keberterimaan perangkat layanan ini menurut item pemyataan

bersangkutan. Pada bagian akhir di ruang yang tersedia secara khusus, mohon

diberikan saran perbaikan, jika sckiranya perangkat layanan ini Bapak/Tbu niai

memeriukan perbaikan.



Lembar Keberterimaan RPL BK Klasikal

No

Apck Penilaian

Kegunaan RPL BK Klasikal bagi guru untuk
meningkatkan kemandirian belajar siswa.

Kegunaan RPL BK Klasikal bagi siswa

untuk menuntun proses pelaksanaan
layanan.

Kebermanfaatan RPL BK Klasikal dalam

mendorong guru untuk menyelenggarakan
layanan klasikal.

Kepraktisan RPL BK Klasikal

Keefektifan penggunaan bahasa dan tata
tulis dalam RPL BK Klasikal

Kelayakan tampilan RPL BK Klasikal
secara keseluruhan.

Ketepatan komponen — komponen RPL BK
untuk meningkatkan kemandirian belajar

siswa.

N

Kesesuaian isi masing — masing komponen
RPL BK untuk meningkatkan kemandirian
belajar siswa

Ketepatan rumusan tujuan RPL BK untuk
ingkatian ) ikan Dol a

Lembar Keberterimaan Materi BK Klasikal

No

Apek Penilaian

Skor

Kegunaan materi BK Klasikal bagi guru
untuk meningkatkan kemandirian belajar
siswa.
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Kegunaan materi BK Klasikal bagi siswa
2 | untuk menuntun proses pelaksanaan
layanan.

Kebermanfaatan materi BK Klasikal dalam
3 | mendorong guru untuk menyelenggarakan
layanan klasikal.

4 | Kepraktisan materi BK Klasikal.

Keefektifan penggunaan bahasa dan tata
tulis dalam materi BK Klasikal.

Kelayakan tampilan materi BK Klasikal
secara keseluruhan,

Ketepatan komponen — komponen materi
dengan RPL BK Klasiakl

Ketepatan materi BK yang digunakan
terhadap karakteristik siswa

Ketepatan uraian materi BK sesuai dengan
RPL BK Klasikal.

Kesesuaian materi BK Klasikal dengan
kurikulum BK di sekolah.

ANl I B R %

Lembar Keberterimaan Media BK Klasikal

No Apek Penilaian

Skor

Kegunaan media BK Klasikal bagi guru
1 | untuk meningkatkan kemandirian belajar
siswa.

Kegunaan media BK Klasikal bagi siswa
2 | untuk menuntun proses pelaksanaan
layanan.

Kebermanfaatan media BK Klasikal dalam

3 | mendorong guru untuk menyelenggarakan
layanan klasikal.

B o e
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Kepraktisan media BK Klasikal.

Keefektifan penggunaan bahasa dan tata
tulis dalam media BK Klasikal.

Kelayakan tampilan media BK Klasikal
secara keseluruhan,

Ketepatan media dengan materi BK untuk
meningkatkan kemandirian belajar siswa.

Kesesuaian media dengan tujuan
pembelajaran.

s R

Lembar Keberterimaan LKPD BK Klasikal

No

Apck Penilaian

»

Kegunaan LKPD BK Klasikal bagi guru
untuk meningkatkan kemandirian belajar
siswa.

Kegunaan LKPD BK Klasikal bagi siswa
untuk menuntun proses pelaksanaan
layanan.

5

Kebermanfaatan LKPD BK Klasikal dalam

mendorong guru untuk menyelenggarakan
layanan klasikal.

N

Kepraktisan LKPD BK Klasikal.

Keefektifan penggunaan bahasa dan tata
tulis dalam LKPD BK Klasikal.

pembelajaran.

S
o | Kelayakan tampilan LKPD BK Kiasikal
secara keseluruhan. V'
| Kesesuaian LKPD dengan matcri BK untuk
meningkatkan kemandirian belajar siswa. v’
Kesesuaian LKPD dengan tujuan &
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Lembar Keberterimaan Alat Evaluasi BK Klasikal

No

Apek Penilaian

Kegunaan alat evaluasi BK Klasikal bagi
guru untuk meningkatkan kemandirian
belajar siswa.

N

Kegunaan alat evaluasi BK Klasikal bagi
siswa untuk menuntun proses pelaksanaan
layanan.

Kebermanfaatan alat evaluasi BK Klasikal
dalam mendorong guru untuk
menyelenggarakan layanan klasikal.

Kepraktisan alat evaluasi BK Klasikal,

Keefektifan penggunaan bahasa dan tata
tulis dalam alat evaluasi BK Klasikal.

Kelayakan tampilan alat evaluasi BK
Klasikal secara keseluruhan.

Kesesuaian alat evaluasi dengan materi BK

siswa,

Nl B I |

pembelajaran.

N\

Saran Perbaikan

Identitas Pakar Penilai

Nama Lengkap dan Gelar

NIP

Bidang Keahlian
Instansi Tempat Bertugas
Tanda Tangan

LK
:op Vogen 4 (ukasada

Keerdkhypn pugponsan blasn s lobe fuls
lebe Mgorhabian

: Nor bidageh €. 7d
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INSTRUMEN KEBERTERIMAAN PAKAR PENGEMBANGAN
PERANGKAT LAYANAN BIMBINGAN KLASIKAL UNTUK
MENINGKATKAN KEMANDIRIAN BELAJAR SISWA SMP

Pengantar

Bapak/Ibu para pakar yang saya hormati, perkenankan saya menyita waktu
WMMMMHWPWW
Layanan Bimbingan Klasikal untuk Meningkatkan Kemandirian Belajar Siswa
SMP. Scbagaimana saya sertakan dalam lampiran instrumen ini. Kesedian
Bapak/Ibu untuk menilai perangkat layanan ini sangat penting, artinya bagi
keberhasilan penelitian saya yang berjudul “Pengembangan Perangkat Layanan
Bimbingan Klasikal untuk Meningkatkan Kcmandirian Siswa SMP™, Ataskesedian
WMUWN.WWWMmmMn

Petunjuk.

keberterimaan Pengembangan Perangkat Layanan Bimbingan Klasikal untuk
Kegunaan (Utility), Ketepatan (Accurancy). dan Kelayakan (Feasibility). Tiap
pemyataan disertai 4 altematif skor yaitu 1,2,3 dan 4 yang menunjukkan rentang
atau tingkat keberterimaan perangkat ini menurut item bersangkutan scbagai
berikut.

1 = Sangat Rendah

2 = Rendah

3 = Tinggi

4 = Sangat Tinggi

Bapak/Ibu dapat memberikan tanda centang (V) pada kolom yang tersedia sesuai
dengan tingkat keberterimaan perangkat layanan ini menurut item pemyataan
bersangkutan. Pada bagian akhir di ruang yang tersedia sccara khusus, mohon
diberikan saran perbaikan, jika sckiranya perangkat layanan ini Bapak/Ibu niai
memerlukan perbaikan,
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Lembar Keberterimaan RPL BK Klasikal

Apck Penilaian

-

Kegunaan RPL BK Klasikal bagi guru untuk

=

Kegunaan RPL BK Klasikal bagi siswa
untuk menuntun proses pelaksanaan

Kebermanfastan RPL BK Klasikal dalam
mendorong guru untuk menyelenggarakan
layanan kiasikal.

Kepraktisan RPL BK Klasikal

Keefektifan penggunaan bahasa dan tata
tulis dalam RPL BK Klasikal

Kelayakan tampilan RPL BK Klasikal
secara keseluruhan,

N N %

Ketepatan komponen ~ komponen RPL BK

N

Kesesuaian isi masing ~ masing komponen
RPL BK untuk meningkatkan kemandirian
belajar siswa

N

Ketepatan rumusan tujuan RPL BK untuk

h

Lembar Keberterimaan Materi BK Klasikal

Kegunaan materi BK Klasikal bagi guru
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Kegunaan maten BK Klasikal bagi siswa
untuk menuntun proses pelaksanaan

S

Ketepatan komponen ~ komponen materi
dengan RPL BK Klasiak!

SRS ]2

Ketepatan matent BK yang digunakan
terthadap karakteristik siswa

Ketepatan uratan maten BK sesuai dengan
RPL BK Klasikal.

Kesesuaian materi BK Klasikal dengan
kurikulum BK di sekolah.

Lembar Keberterimaan Media BK Klasikal

No

Apek Penilaian

Kegunaan media BK Klasikal bagi guru
untuk meningkatkan kemandirian belajar
siswa.

Kegunaan media BK Klasikal bagi siswa
untuk menuntun proses pelaksanaan
layanan.

Kebermanfaatan media BK Klasikal dalam

mendorong guru untuk menyelenggarakan
layanan klasikal,

101
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4 | Kepraktisan media BK Klasikal.

Keefektifan penggunaan bahasa dan tata
tulis dalam media BK Klasikal. v
Kelayakan tampilan media BK Klasikal
secara kescluruhan. v
Ketepatan media dengan materi BK untuk
meningkatkan kemandirian belajar siswa. v
Kescsuaian media dengan tujuan

Lembar Keberterimaan LKPD BK Klasikal

Kegunaan LKPD BK Klasikal bagi guru

Kegunaan LKPD BK Klasikal bagi siswa
2 | untuk menuntun proses pelaksanaan

Kebermanfaatan LKPD BK Klasikal dalam
3 | mendorong guru untuk menyclenggarakan »
layanan klasikal.

4 | Kepraktisan LKPD BK Klasikal.
Keefektifan penggunaan bahasa dan tata
tulis dalam LKPD BK Klasikal.
Kelayakan tampilan LKPD BK Klasikal
secara kescluruhan.
Kescsuaian LKPD dengan materi BK untuk
Kesesuaian LKPD dengan tujuan

VIR TS PR




Lembar Keberterimaan Alat Evaluasi BK Klasikal

No

Apck Penilaian

Kegunaan alat evaluasi BK Klasikal bagi
guru untuk meningkatkan kemandirian
belajar siswa,

Kegunaan alat evaluasi BK Klasikal bagi

siswa untuk menuntun proses pelaksanaan
layanan.

Kcebermanfaatan alat evaluasi BK Klasikal

dalam mendorong guru untuk
menyelenggarakan layanan klasikal.

Keefektifan penggunaan bahasa dan tata
tulis dalam alat evaluasi BK Klasikal,

Kelayakan tampilan alat evaluasi BK
Klasikal secara kescluruhan.

Kesesuaian alat evaluasi dengan materi BK
untuk meningkatkan kemandirian belajar
siswa,

Kesesuaian alat evaluasi dengan tujuan
pembelajaran.

v

Saran Perbaikan

Identitas Pakar Penilai

NIP

Bidang Keahlian BR

Instansi Tempat Bertugas SMPW i&m

Tanda Tangan
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INSTRUMEN KEBERTERIMAAN PAKAR PENGEMBANGAN
PERANGKAT LAYANAN BIMBINGAN KLASIKAL UNTUK
MENINGKATKAN KEMANDIRIAN BELAJAR SISWA SMP

Pengantar

Bapak/Ibu para pakar yang saya hormati, perkenankan saya menyita waktu
Wmummummww
umswmmwmmmwﬁnmsm
SMP. Scbagaimana saya sertakan dalam lampiran instrumen ini. Kesedian
keberhasilan penelitian saya yang berjudul “Pengembangan Perangkat Layanan
Bimbingan Klasikal untuk Meningkatkan Kcmandirian Siswa SMP™, Ataskesedian
mmwmhﬁ.mwmtﬁhmm-baamn

Petunjuk.

keberterimaan Pengembangan Perangkat Layanan Bimbingan Klasikal untuk
Kegunaan (Utility), Ketepatan (Accurancy). dan Kelayakan (Feasibility). Tiap
pemyataan disertai 4 altematif skor yaitu 1,2,3 dan 4 yang menunjukkan rentang
atau tingkat keberterimaan perangkat ini menurut item bersangkutan schagai
berikut.

| = Sangat Rendah

2 = Rendah

3 =Tinggi

4 = Sangat Tinggi

Bapak/Tbu dapat memberikan tanda centang (V) pada kolom yang tersedia sesuai
dengan tingkat keberterimaan perangkat layanan ini menurut item pemyataan
bersangkutan. Pada bagian akhir di ruang yang tersedia sccara khusus, mohon
diberikan saran perbaikan, jika sckiranya perangkat layanan ini Bapak/Ibu niai
memerlukan perbaikan,
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Lembar Keberterimaan RPL BK Klasikal

Apck Penilaian

-

Kegunaan RPL BK Klasikal bagi guru untuk

=

Kegunaan RPL BK Klasikal bagi siswa
untuk menuntun proses pelaksanaan

Kebermanfastan RPL BK Klasikal dalam
mendorong guru untuk menyelenggarakan
layanan kiasikal.

Kepraktisan RPL BK Klasikal

Keefektifan penggunaan bahasa dan tata
tulis dalam RPL BK Klasikal

Kelayakan tampilan RPL BK Klasikal
secara keseluruhan,

N N %

Ketepatan komponen ~ komponen RPL BK

N

Kesesuaian isi masing ~ masing komponen
RPL BK untuk meningkatkan kemandirian
belajar siswa

N

Ketepatan rumusan tujuan RPL BK untuk

h

Lembar Keberterimaan Materi BK Klasikal

Kegunaan materi BK Klasikal bagi guru
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Kegunaan maten BK Klasikal bagi siswa
untuk menuntun proses pelaksanaan

S

Ketepatan komponen ~ komponen materi
dengan RPL BK Klasiak!

SRS ]2

Ketepatan matent BK yang digunakan
terthadap karakteristik siswa

Ketepatan uratan maten BK sesuai dengan
RPL BK Klasikal.

Kesesuaian materi BK Klasikal dengan
kurikulum BK di sekolah.

Lembar Keberterimaan Media BK Klasikal

No

Apek Penilaian

Kegunaan media BK Klasikal bagi guru
untuk meningkatkan kemandirian belajar
siswa.

Kegunaan media BK Klasikal bagi siswa
untuk menuntun proses pelaksanaan
layanan.

Kebermanfaatan media BK Klasikal dalam

mendorong guru untuk menyelenggarakan
layanan klasikal,
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4 | Kepraktisan media BK Klasikal.

Keefektifan penggunaan bahasa dan tata
tulis dalam media BK Klasikal. v
Kelayakan tampilan media BK Klasikal
secara kescluruhan. v
Ketepatan media dengan materi BK untuk
meningkatkan kemandirian belajar siswa. v
Kescsuaian media dengan tujuan

Lembar Keberterimaan LKPD BK Klasikal

Kegunaan LKPD BK Klasikal bagi guru

Kegunaan LKPD BK Klasikal bagi siswa
2 | untuk menuntun proses pelaksanaan

Kebermanfaatan LKPD BK Klasikal dalam
3 | mendorong guru untuk menyclenggarakan »
layanan klasikal.

4 | Kepraktisan LKPD BK Klasikal.
Keefektifan penggunaan bahasa dan tata
tulis dalam LKPD BK Klasikal.
Kelayakan tampilan LKPD BK Klasikal
secara kescluruhan.
Kescsuaian LKPD dengan materi BK untuk
Kesesuaian LKPD dengan tujuan

VIR TS PR




Lembar Keberterimaan Alat Evaluasi BK Klasikal

No

Apck Penilaian

Kegunaan alat evaluasi BK Klasikal bagi
guru untuk meningkatkan kemandirian
belajar siswa,

Kegunaan alat evaluasi BK Klasikal bagi

siswa untuk menuntun proses pelaksanaan
layanan.

Kcebermanfaatan alat evaluasi BK Klasikal

dalam mendorong guru untuk
menyelenggarakan layanan klasikal.

Keefektifan penggunaan bahasa dan tata
tulis dalam alat evaluasi BK Klasikal,

Kelayakan tampilan alat evaluasi BK
Klasikal secara kescluruhan.

Kesesuaian alat evaluasi dengan materi BK
untuk meningkatkan kemandirian belajar
siswa,

Kesesuaian alat evaluasi dengan tujuan
pembelajaran.

v

Saran Perbaikan

Identitas Pakar Penilai

NIP

Bidang Keahlian BR

Instansi Tempat Bertugas SMPW i&m

Tanda Tangan
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INSTRUMEN KEBERTERIMAAN PAKAR PENGEMBANGAN
PERANGKAT LAYANAN BIMBINGAN KLASIKAL UNTUK
MENINGKATKAN KEMANDIRIAN BELAJAR SISWA SMP

Pengantar

Bapak/Ibu para pakar yang saya hormati, perkenankan saya menyita waktu
Bapak/Ibu beberapa saat untuk menilai keberterimaan Pengembangan Perangkat
Layanan Bimbingan Klasikal untuk Meningkatkan Kemandirian Belajar Siswa
SMP. Sebagaimana saya sertakan dalam lampiran instrumen ini. Kesedian
Bapak/lIbu untuk menilai perangkat layanan ini sangat penting, artinya bagi
keberhasilan penelitian saya yang berjudul “Pengembangan Perangkat Layanan
Bimbingan Klasikal untuk Meningkatkan Kemandirian Siswa SMP”. Atas
kesedian Bapak/lbu menilai panduan ini, saya ucapkan terima kasih yang sebesar-

besarnya.
Petunjuk.

Berikut ini tersedia beberapa item pernyataan yang berkaitan dengan
keberterimaan Pengembangan Perangkat Layanan Bimbingan Klasikal untuk
Meningkatkan Kemandirian Belajar Siswa SMP. Keberterimaan meliputi
Kegunaan (Utility), Ketepatan (Accurancy), dan Kelayakan (Feasibility). Tiap
pernyataan disertai 4 alternatif skor yaitu 1,2,3 dan 4 yang menunjukkan rentang
atau tingkat keberterimaan perangkat ini menurut item bersangkutan sebagai
berikut.

1 = Sangat Rendah
2 = Rendah

3 =Tinggi

4 = Sangat Tinggi

Bapak/Ibu dapat memberikan tanda centang (V) pada kolom yang tersedia sesuai
dengan tingkat keberterimaan perangkat layanan ini menurut item pernyataan

bersangkutan. Pada bagian akhir di ruang yang tersedia secara khusus, mohon
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diberikan saran perbaikan, jika sekiranya perangkat layanan ini Bapak/lbu niai

memerlukan perbaikan.

Lembar Keberterimaan RPL BK Klasikal

Skor
No Apek Penilaian
1 2 3 4

. Kegunaan RPL BK Kilasikal bagi guru untuk v

meningkatkan kemandirian belajar siswa.

Kegunaan RPL BK Klasikal bagi siswa v
2 | untuk menuntun proses pelaksanaan

layanan.

Kebermanfaatan RPL BK Klasikal dalam N

3 | mendorong guru untuk menyelenggarakan

layanan klasikal.

4 | Kepraktisan RPL BK Klasikal v

Keefektifan penggunaan bahasa dan tata v
tulis dalam RPL BK Kiasikal

Kelayakan tampilan RPL BK Kilasikal v

secara keseluruhan.

Ketepatan komponen — komponen RPL BK v
7 | untuk meningkatkan kemandirian belajar

siswa.

Kesesuaian isi masing — masing komponen v
8 | RPL BK untuk meningkatkan kemandirian

belajar siswa

Ketepatan rumusan tujuan RPL BK untuk v

meningkatkan kemandirian belajar siswa




Lembar Keberterimaan Materi BK Klasikal
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Skor
No Apek Penilaian
Kegunaan materi BK Klasikal bagi guru
1 | untuk meningkatkan kemandirian belajar
siswa.
Kegunaan materi BK Klasikal bagi siswa
2 | untuk menuntun proses pelaksanaan
layanan.
Kebermanfaatan materi BK Klasikal dalam
3 | mendorong guru untuk menyelenggarakan
layanan klasikal.
4 | Kepraktisan materi BK Klasikal.
. Keefektifan penggunaan bahasa dan tata
tulis dalam materi BK Klasikal.
6 Kelayakan tampilan materi BK Klasikal
secara keseluruhan.
Ketepatan komponen — komponen materi
dengan RPL BK Kilasiakl
. Ketepatan materi BK yang digunakan
terhadap karakteristik siswa
o Ketepatan uraian materi BK sesuai dengan
RPL BK Kilasikal.
9 Kesesuaian materi BK Klasikal dengan

kurikulum BK di sekolah.




Lembar Keberterimaan Media BK Klasikal
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Skor
No Apek Penilaian
Kegunaan media BK Klasikal bagi guru
1 | untuk meningkatkan kemandirian belajar
siswa.
Kegunaan media BK Klasikal bagi siswa
2 | untuk menuntun proses pelaksanaan
layanan.
Kebermanfaatan media BK Klasikal dalam
3 | mendorong guru untuk menyelenggarakan
layanan klasikal.
4 | Kepraktisan media BK Klasikal.
. Keefektifan penggunaan bahasa dan tata
tulis dalam media BK Klasikal.
6 Kelayakan tampilan media BK Klasikal
secara keseluruhan.
. Ketepatan media dengan materi BK untuk
meningkatkan kemandirian belajar siswa.
9 Kesesuaian media dengan tujuan

pembelajaran.




Lembar Keberterimaan LKPD BK Klasikal
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Skor

No Apek Penilaian
Kegunaan LKPD BK Kilasikal bagi guru

1 | untuk meningkatkan kemandirian belajar
siswa.
Kegunaan LKPD BK Kilasikal bagi siswa

2 | untuk menuntun proses pelaksanaan
layanan.
Kebermanfaatan LKPD BK Kilasikal dalam

3 | mendorong guru untuk menyelenggarakan
layanan klasikal.

4 | Kepraktisan LKPD BK Kilasikal.

. Keefektifan penggunaan bahasa dan tata
tulis dalam LKPD BK Kilasikal.

6 Kelayakan tampilan LKPD BK Kilasikal
secara keseluruhan.

. Kesesuaian LKPD dengan materi BK untuk
meningkatkan kemandirian belajar siswa.

9 Kesesuaian LKPD dengan tujuan

pembelajaran.




Lembar Keberterimaan Alat Evaluasi BK Klasikal
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Skor
No Apek Penilaian
4
Kegunaan alat evaluasi BK Klasikal bagi vV
1 | guru untuk meningkatkan kemandirian
belajar siswa.
Kegunaan alat evaluasi BK Klasikal bagi v
2 | siswa untuk menuntun proses pelaksanaan
layanan.
Kebermanfaatan alat evaluasi BK Klasikal
3 | dalam mendorong guru untuk
menyelenggarakan layanan klasikal.
4 | Kepraktisan alat evaluasi BK Klasikal.
. Keefektifan penggunaan bahasa dan tata
tulis dalam alat evaluasi BK Klasikal.
6 Kelayakan tampilan alat evaluasi BK v
Klasikal secara keseluruhan.
Kesesuaian alat evaluasi dengan materi BK v
7 | untuk meningkatkan kemandirian belajar
siswa.
9 Kesesuaian alat evaluasi dengan tujuan N
pembelajaran.
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Saran Perbaikan

Sumber materi jangan mengambil dari internet. Cari materi di buku sumber.
Identitas Pakar Penilai

Nama Lengkap dan Gelar  : Luh Putu Sri Lestari,S.Pd.,M.Pd

Bidang Keahlian : Bimbingan dan Konseling

Instansi Tempat Bertugas : Prodi BK

Tanda Tangan
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INSTRUMEN KEBERTERIMAAN PAKAR PENGEMBANGAN

PERANGKAT LAYANAN BIMBINGAN KLASIKAL UNTUK
MENINGKATKAN KEMANDIRIAN BELAJAR SISWA SMP

Pengantar

Bapak/Ibu para pakar yang saya hormati, perkenankan saya menyita waktu
Bapak/Ibu beberapa saat untuk menilai keberterimaan Pengembangan Perangkat
Layanan Bimbingan Klasikal untuk Meningkatkan Kemandirian Belajar Siswa
SMP. Sebagaimana saya sertakan dalam lampiran instrumen ini. Kesedian
Bapak/lbu untuk menilai perangkat layanan ini sangat penting, artinya bagi
keberhasilan penelitian saya yang berjudul “Pengembangan Perangkat Layanan
Bimbingan Klasikal untuk Meningkatkan Kemandirian Siswa SMP”. Atas
kesedian Bapak/lIbu menilai panduan ini, saya ucapkan terima kasih yang sebesar-
besarnya.

Petunjuk.

Berikut ini tersedia beberapa item pernyataan yang berkaitan dengan
keberterimaan Pengembangan Perangkat Layanan Bimbingan Klasikal untuk
Meningkatkan Kemandirian Belajar Siswa SMP. Keberterimaan meliputi
Kegunaan (Utility), Ketepatan (Accurancy), dan Kelayakan (Feasibility). Tiap
pernyataan disertai 4 alternatif skor yaitu 1,2,3 dan 4 yang menunjukkan rentang
atau tingkat keberterimaan perangkat ini menurut item bersangkutan sebagai
berikut.

5 = Sangat Rendah

6 = Rendah

7 =Tinggi

8 = Sangat Tinggi

Bapak/Ibu dapat memberikan tanda centang (*u'{) pada kolom yang tersedia sesuai
dengan tingkat keberterimaan perangkat layanan ini menurut item pernyataan
bersangkutan. Pada bagian akhir di ruang yang tersedia secara khusus, mohon

diberikan saran perbaikan, jika sekiranya perangkat layanan ini Bapak/lbu niai

memerlukan perbaikan.



Lembar Keberterimaan RPL BK Klasikal
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- k
No Apek Penilaian Skor

1 | Kegunaan RPL BK Kilasikal bagi guru
untuk meningkatkan kemandirian belajar
siswa.

2 | Kegunaan RPL BK Klasikal bagi siswa
untuk menuntun proses pelaksanaan
layanan.

3 | Kebermanfaatan RPL BK Klasikal dalam
mendorong guru untuk menyelenggarakan
layanan klasikal.

4 | Kepraktisan RPL BK Kilasikal

5 | Keefektifan penggunaan bahasa dan tata
tulis dalam RPL BK Kiasikal

6 | Kelayakan tampilan RPL BK Klasikal
secara keseluruhan.

7 | Ketepatan komponen — komponen RPL BK
untuk meningkatkan kemandirian belajar
siswa.

8 | Kesesuaian isi masing — masing komponen
RPL BK untuk meningkatkan kemandirian
belajar siswa

9 | Ketepatan rumusan tujuan RPL BK untuk

meningkatkan kemandirian belajar siswa




Lembar Keberterimaan Materi BK Klasikal
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. k
No Apek Penilaian Skor

1 | Kegunaan materi BK Klasikal bagi guru
untuk meningkatkan kemandirian belajar
siswa.

2 | Kegunaan materi BK Klasikal bagi siswa
untuk menuntun proses pelaksanaan
layanan.

3 | Kebermanfaatan materi BK Klasikal dalam
mendorong guru untuk menyelenggarakan
layanan klasikal.

4 | Kepraktisan materi BK Klasikal.

5 | Keefektifan penggunaan bahasa dan tata
tulis dalam materi BK Klasikal.

6 | Kelayakan tampilan materi BK Klasikal
secara keseluruhan.

Ketepatan komponen — komponen materi
dengan RPL BK Kilasiakl

7 | Ketepatan materi BK yang digunakan
terhadap karakteristik siswa

8 | Ketepatan uraian materi BK sesuai dengan
RPL BK Kilasikal.

9 | Kesesuaian materi BK Klasikal dengan

kurikulum BK di sekolah.




Lembar Keberterimaan Media BK Klasikal
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. k

No Apek Penilaian Skor
1 | Kegunaan media BK Klasikal bagi guru

untuk meningkatkan kemandirian belajar

siswa.
2 | Kegunaan media BK Klasikal bagi siswa

untuk menuntun proses pelaksanaan

layanan.
3 | Kebermanfaatan media BK Klasikal dalam

mendorong guru untuk menyelenggarakan

layanan klasikal.
4 | Kepraktisan media BK Klasikal.
5 | Keefektifan penggunaan bahasa dan tata

tulis dalam media BK Klasikal.
6 | Kelayakan tampilan media BK Klasikal

secara keseluruhan.
7 | Ketepatan media dengan materi BK untuk

meningkatkan kemandirian belajar siswa.
9 | Kesesuaian media dengan tujuan

pembelajaran.

Lembar Keberterimaan LKPD BK Klasikal

No

Apek Penilaian

Skor

Kegunaan LKPD BK Kilasikal bagi guru
untuk meningkatkan kemandirian belajar
siswa.

Kegunaan LKPD BK Kilasikal bagi siswa
untuk menuntun proses pelaksanaan
layanan.




3 | Kebermanfaatan LKPD BK Kilasikal dalam
mendorong guru untuk menyelenggarakan
layanan klasikal.

4 | Kepraktisan LKPD BK Kilasikal.

5 | Keefektifan penggunaan bahasa dan tata
tulis dalam LKPD BK Kilasikal.

6 | Kelayakan tampilan LKPD BK Kilasikal
secara keseluruhan.

7 | Kesesuaian LKPD dengan materi BK untuk
meningkatkan kemandirian belajar siswa.

9 | Kesesuaian LKPD dengan tujuan

pembelajaran.

Lembar Keberterimaan Alat Evaluasi BK Klasikal
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Skor

No Apek Penilaian

1 | Kegunaan alat evaluasi BK Klasikal bagi
guru untuk meningkatkan kemandirian
belajar siswa.

2 | Kegunaan alat evaluasi BK Klasikal bagi
siswa untuk menuntun proses pelaksanaan
layanan.

3 | Kebermanfaatan alat evaluasi BK Klasikal
dalam mendorong guru untuk
menyelenggarakan layanan klasikal.

4 | Kepraktisan alat evaluasi BK Klasikal.

5 | Keefektifan penggunaan bahasa dan tata
tulis dalam alat evaluasi BK Klasikal.

6 | Kelayakan tampilan alat evaluasi BK

Klasikal secara keseluruhan.




7 | Kesesuaian alat evaluasi dengan materi BK
untuk meningkatkan kemandirian belajar

siswa.

9 | Kesesuaian alat evaluasi dengan tujuan

pembelajaran.

Saran Perbaikan
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: (1) coba cek untuk materinya, yaitu salah satu cara

meningkatkan kemandirian belajar apakah itu Mengenali diri sendiri ataukah

Mengendalikan diri sendiri?, (2) berikan penjelasan bagaimana cara melakukan

Scanning barcode (terutama untuk guru yang mungkin kurang mengikuti

perkembangan teknologi), (3) bagaimana tindak lanjut pada buku harian yang

diisi oleh siswa?

Identitas Pakar Penilai

Nama Lengkap dan Gelar
NIP

Bidang Keahlian

Instansi Tempat Bertugas
Tanda Tangan

: Dewi Arum WMP, S.Psi.,M.A.
: 198008012006042001

: llmu Psikologi

: Prodi BK Jurusan IPPB FIP Undiksha

A Mo,
;Y
i )}



Lampiran 07. Hasil Tabulasi Pre-Tes dan Post-Tes Siswa
Hasil Tabulasi Pre Test Kelompok Eksperimen
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Butir
Free Tes Kelas 8A ekperimen | Soal

No Nama 1123|4567 |8|9(10(11|12(13|14|15|16(17|18|19|20|21|22|23|24 |25

1 | Gede Adi Pradita 5/4/4/3/3/3/4/3/4/3|5]4]4[3[/3|5]5]3[3|5[]3[3[3|5]|5] 9%
2 | Gede Adi Setyawan 1144|4443 /4[4,4 144|434 |1 |14 |1|4|5|4|4,|4]|4]| 87

Gusti Ngurah Bayu Dharma

3 | Wirathama 413|3|4/3(3/2|4|3/4|5|4|4|5|3|3|/3[4[3|/3|2|3|4|4|5| 88
4 | Gusti Nyoman Arta Wiratama 4/3/3/5(3[3|2|3(3[3|5|4|4(2|1|4|3|4|4|5|5,4|3|3|4)| 87
5 | I Gusti Made Budi Arta 2414|543 |3|4|4(4|4|4]4(3 |11 |4(4|4|4]|4|44]4|4| 9
6 | | Made Pasek Adi Kusuma 3/4|3|4(3/3/4/3|3/3|4|3|3|3|3|4|4|4[3,4]3|3|4|4|3| 8
7 | I Putu Agus Sathya Ardi Pranata 3/4(3/4(4|3|3|/3(4(5|4|4|5|3|5|3[3|3|4|4|4,3|3|4|4| 92
8 | Kadek Arin Cahyani 41414153 [3/3|4|/4/4|5|5|5|4[4|5|44|3|5]4|4|5]|3/|4]102
9 | Kadek Bama Dwi Hendrawan 4134|543 |/5/4|3/4|5|4|5|3|3|4|4/4[4,5|3|4|5]4]| 4100
10 | Kadek Bayu Narya Putra 313124334431 |4|4|4|2|5|4|4|4|2|5|2|4|4|4|5]| 87
11 | Kadek Dwi Antari 5/3/4/5(3/3|/3|4|3[3|5|5|5|4|/4|5]|4|4[3|5]3|5|5]5]5]103
12 | Kadek Dwi Putri Maharani 5/5(4|5|4/4|5/4/4|3|5|4|5|4|4|4|4|4|3|4,4|3|5]4]5]105
13 | Kadek Julia Sukrianingsih 414|5|5|4|5/4|3|5|5|5|3|5|4|2|4|3|5|2|5]3|3|5|4)|5]102
14 | Kadek Juni Arsana 5/3/3(4/3/2|5|3|/5/5|4|5(3|3|2|4|4|/3|3|5|3|4|5|4,4]| 9%
15 | Kadek Novik Dean Merliani 415{3[(5/3/4/5/3|5/2|5|3|5|4|5|5|5|5[3|5|1|5|5|5]|4]|104
16 | Kadek Rendy Yudita Manik. S 2/5/4/4/3/4|5/3|5(/5|5|5|5|5|4/4|3|5|5|5|2|5|5]4]5)107
17 | Kadek Seni Dwi Cahyani Putri 5/413|5/3|4/4|/5|5/3|5|5|4|3|5|4|4|4|3|5]2|3|5|4)|5]/]102
18 | Komang Agus Satria Wiguna 5/3/3(/5(3|/3|4[3[/4|5|4|4|4|3[3|5|5(4[3|5(3|4|4|3]|4| 9
19 | Komang Indah Tri Apsari 3/1413[5]2|3/3/3|3/2|5|5|5|3|4[3|4[4[3|5|5|4|5]3]|4]| 93
20 | Komang Ratih KomalaSariMerta | 3|2 |4 |5(3(3(2|2|3|/3|5|5|5|3[3|5|5|3|3|5|5|4|5|3|4] 93
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Hasil Tabulasi Pre Test Kelompok Kontrol
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Free tes Kelas 8C (Kontrol) Butir Soal
No Nama 1 213[4|(5/6|7]|8]9]10]11]12|13|14|15]16|17|18|19|20|21|22|23|24 |25
1 | Gede Dery Pradana Putra 4 5/5/5/4/4|5|5|/5|/5|5|3|5|5|3|3(3|5|5|5|2|4|5]4]|5 109
1 | Gede Hendra Ardinata 1 5/5/5/4/5/5/4|5/{3|5/5|5|4/3|/3|4|5|4|5]|3|4|5]|5]5 107
3 | Gusti Ayu Trisna Satriani 4 5(4|5/4|4|3|4|3|4|5|4[4|3|4|4 |3 |4|4|4|2|5|5|4]|4 99
Gusti Made Aryadnyana
4 | Kusuma 5 554 (4,4 4|43 |4|4 4|44 |3 |5|4|4 4|52 |4,4|4) 4 101
| Gusti Agung Vikrama
5 | Nerendra 4 5/4|/5/4/3|4/4/4|5|5|3|5|5/4|4|5|5|5|5]|2|5|5|4]|5 109
I Gusti Putu Yoga Satya Budi
6 | Putra 5 415/5/3/4/4/5|/5/5|5|4/5[3|3|5|5|5|4|5|4|4|5]|4]5 111
7 | | Putu Agus Suarjanan Putra 5 413/5|/3/3|/4/4|/4/3|5|2|5|4|5|4|4|5|3|4|2|4|5]|14]3 97
8 | I Putu Arya Wijaya 4 4/3/5/3[3/3[3|3|2|4|4|2|3|3|2|2|4|2|5|4|4]|5|5]|4 86
9 | Ida Bagus Riski Mahardika 1 4/3|/5/1|4/4/3/3|1|4|4|4]3|1|2|4]|5|1]|]5]2|3|5|4]1 77
10 | Kadek Andi Swabawa Putra 5 5|/5/414/4(4,4|3[4 44|44 ]3|5(4[4|4 |52 |4|4|4]|4 101
11 | Kadek Indra Pranata 5 5/5|/5/4/4(4|/4|4|4|5|5|5|5|4|4|5|5|4|5|2|5|5]|5]|4 112
12 | Kadek Pasek Hendra 5 5/5/5/4/4(4/5/4|{4|5|4|5|4|5]|/4|5|]5|4|5[]2|5]|]5]|5]4 112
13 | Kadek Putri Adnyani 3 413/5/3/3|5/4/4|5]4]|5]|5|4/4|5|4|4|/4]|/5]3|5]|]5]5]3 104
14 | Kadek Renaldi Sanjaya 1 5/5/5/4|5|5(4|5[3|5|5|5|4|3|3|4|5|4|5|3|4|5|5]5 107
15 | Kadek Surya Dwi Anggar Sari 4 413|543 (4|5(3|/5|5|2|5|5|3|5|4|5|4|5]1|5|5|4]5 103
16 | Kadek Yustia Mulya Putri 4 413|443 /5(4(3[/3|3|4|4|5|5|3|4[3|3|4]4|3|3|4]3 92
17 | Ketut Anggi Widya Ninggrat 5 5/5/5/5/5[/4|/5|/3|5|5|5|5|5|3|5|4]|]5|3|5]2|5|5|4]|5 113
18 | Komang Angelina Putri 3 3/3|/5/4/3[4/3|/4|/4|5]|/4]4|/3|/4]2|2]3]2|5]3/4]3[3]3 86
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Hasil Tabulasi Pos Test Kelompok Eksperimen
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Test ke-2 Post Tes Kelas 8A Butir Soal
eksperimen

No Nama 1 |2|3]4|5/6|7[8]9(10|1112|13|14|15|16|17/18]19|20|21|22|23|24|25

1 | Gede Adi Pradita 4 |3|/3|4|4/4(4/3|4|4|4,5|4|3|5|5|5|3|3[4[2|4|]4]|3|4 95
2 | Gede Adi Setyawan 3 |5/5/5/5/5/3|5(5]3|5|5|5|3|5|5|3|5|5|5]1]3|5]5]5] 109

Gusti Ngurah Bayu Dharma

3 | Wirathama 4 |4,1413|4/4(4|3|5|4 |5 44|44 |/3|4|3|5|4[2|4]|]5]|4]|4 98
4 | Gusti Nyoman Arta Wiratama 5 (454331332 |4|3|4|4,4|5|5|4|3|5|2|3|5|4]|4 92
5 | I Gusti Made Budi Arta 3 /4/13/3/3[5/3/3[3[/3|5(3|3|4/3[3|3|4|4|4|3|4|3|]3]3 85
6 | | Made Pasek Adi Kusuma 3 /1413|5/3[3/4|3[{4/3|5(3|3,4/3|4|4/5/3|3|4|3|4|]3]3 89
7 | I Putu Agus Sathya Ardi Pranata 5 5/4|4(4|4/5|5(5|/5|5|3|5[4|5|5|5|4|4|5|3|4|5]5]5] 113
8 | Kadek Arin Cahyani 5 (4/4|5(3|3/4(4(3|/4|5|5|5|4|4|4|4|4,3|4]4|3|5|4]4)| 101
9 | Kadek Bama Dwi Hendrawan 4 414141344443 4|44 4|4 |4|4]14 4,43 4]4]4]A4 97
10 | Kadek Bayu Narya Putra 5 |5|/5|5|5|5|/2|5|2|2|5|5|5|2|2|5|5|2|2|5|3|5|5]|]5]|5] 102
11 | Kadek Dwi Antari 5 (414141333 (4(4/3|4|5|4|5/4|5|5|4,4|5]2|5|5]|4]5] 103
12 | Kadek Dwi Putri Maharani 5 |5|/4|5/4|4|/5|/5|4|3|5|4|5|4|4|4|5|5|4|5|5]|4|5]4]|4]| 111
13 | Kadek Julia Sukrianingsih 5 (4414|414 /3(4(3|5|5|5|5|4/4|4]|5|3 /3|53 (44|44 102
14 | Kadek Juni Arsana 4 |3/3|/3[3[4(4|3|4|4|4|5]|4|3|5|5|5|3|3|4[2|4]4]|3]|4 93
15 | Kadek Novik Dean Merliani 5 |5|/3|5/4(4/3|4|5/2|5|4|5|4|5|5|5|4|5|5]3|5|5]5]5] 110
16 | Kadek Rendy Yudita Manik. S 4 |5/412|4/4/3|5/3|5|/5|5|5|4|4|5|5|5/4|5|3|4]|4]|5]|5] 107
17 | Kadek Seni Dwi Cahyani Putri 3 /14/3[/5/3[3/3|/4|5/3|5|5|5|3|4|5|5/4[3|/4]3|3|3|5]4 97
18 | Komang Agus Satria Wiguna 3 (3344434413 |5|4|4|4 4|44 ]|4,4]4]1|5|5|5]5 97
19 | Komang Indah Tri Apsari 5 |4/3|5/3|3|4|4|4|/4|4|4|4|3|4|5|5/4|3|5]3|5|5]5]|3]101
20 | Komang Ratih Komala Sari Merta 4 3141533444444 ,4|3]/4]5]5[4]3|5|3|5|5]5]4] 101
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Hasil Tabulasi Post Test Kelompok Kontrol

~NlN oo < Mmoo s|olm~lolol o|lclv olo|o
||| 0| — A | O |0 |O|d| || O O|o|d|w| |
| — — — —| | ||| —
Q< |w| o m|w <4 LSO SN O[O LWL
J|w|w(<t|m|w0w Ot S| AL LT L bt ;v
Qw|w|<|m|w VLWL I LT v wivw v
Nw|w| <o SEAREE R A I N AN A IR A K I Ko T e R K er )
SIS |l NH NN N N oA [ <
QIw|w|<t|m|w VLWL I LT v wiv s iv|w
Q|| |™m|0o MmO IO noolnlm
DBl |w|m|nw <t OISO OL|L[L| ™ML m
Nlwlw| <o < OISO TO|O|F|FWO[TF|O | |0O| <
Glwolw| <o < VW S T IO LTI O|M[(O|O (| ™
Biwo| | <|m < < Mo S ||| T O ||| N
Jw| o <0 MO T OO OB OO o om
Dlw|w| |0 O SO T O LTV |WL[(w| ||
Nwlw o | <t M IO O[O N[O TN ™
Tdwlw|w|<|w WSO SO LTV LWL (v
it oot oot St oSS oS T oo
ot o | |0 O S O[T SO ||| ™
© o < o< w TN IR RS RS A T N T RS T RS Ko s NP I K IR o A Koz)
~Nwin S| w TN IRS AR RS AT N RS T NTo N S AN PR RS A RTo R RN
Ol b || O Lo SFLL oSO 0O|
To YRS RS RS H RS o) <t M ST T T ||| ™
< W0 wiw|<|w O W SO T O LT LWL wiv|<
©
%355445 <t oSN T O Lo OO m(o|m
| -
...w255545 T IO IO OO MH|O[™
(a]
AL o | OB S AT M| AT OO || ™
S < @
b Elo
Z AEHE 5| |
S
9 A s c| S wn ©
= .IKNB 5 x| = o= D ]
© = =|> c| S| D >
O o Sl © a Sla o5 cl=|S8|.=
o 5 <2 S| E > c B Sloals|Es| 2 S
T2 & SEER |8 |&¢8 =2 < s|Z| 353
0| © c| B > @ <l S| gl SI'E. < alcs| >
SIElel£9 552 (23S 5863585 28%3E
CIEIEREIEEESE A IR ERE RS EEIES
S = [} 2.
X282 5223 gz 2 g 528225 x5
n © |AgV| SWSSP L| T L o]
o5} ol S| = c = X = |8 o S| S
= S-S uls|s Sl oS NG DI
— > ° E— > drSUnrs AMM
7] ARSI IE D28l a5 3532
o mm__lmAMJMAD. AAWJAmPPRSYMggg
o rarfl e} Uuakkkkkkktmww
N ee.u.ussattBeeeeeeeummm
! el =IRZIRZINIE=EN = T ||| T|T|T|T| =
() eeUUGGUD.D..%aaaaaaanOO
Y OO0 —Aa|—|—|2IX¥|X| XY XY XXX X X X
o old|N|m| | n|o|~lolo|o
Z| | ™m0 S S Ll =SS 2 o SR il § Q[ ek B ) Y i} i} [P




129

21 | Komang Wulan Cahyani 3/413|5(3/3[/4(3/3/3|4|4,4/3|4,4/3|4|3|5[3|3|4|3]3 88
22 | Luh Gede Yulistia Mahayani 4/4/4|/5/4|5|5|5|5|5|5|4|4]|4|5|4|5|5]4]|5|3|]4]|5|5]14 112
23 | Made marsya Dania Pramitha 3/4/3|5(3(3/4(2|4|{4|5|4 /442|343 |3|5|3|4|5|4]4 92
Ni Kadek Anggita Puspita

24 | Septiani 4 14|14,3/4|4/3/4/3|2[4|3|4/3|2|3[4,3|3|5|4[3|4|4]5 89
25 | Ni Luh Komang Suci Ning Sari 3/3/4|413/3/4[3/3|/3|5|4,4/3|4|4|4|4|3]4[3|3|4|4]|4 90
26 | Pande Komang Raditya 4/4|/5/5/4|5|5/4(3|5]4|5|5|4|4|5|5|4|3|4|1]4|5|5]14 106
27 | Putu Adi Adnyana 414/4/413(3[3[3[3/3[3|3[3|4|3[3[3|4/4|4|3|3|4|4]14 86
28 | Putu Anggun Widya Ninggrat 5/5/5/5/3/4/3[{3/4|5|5|5|5|3[4|5]|]5|5]|3|5|1|3|5/]4]5 105
29 | Putu Cahyani 4/5/5/5/5(5/5|4|4,5{3|4|3|4|4|5|5|5|5|5|3|5|5|5]5 113
30 | Putu Denis Saputra 314/3[4/413/3[4(3[3|5|5|5|4(4|5]4|5|4]|5|1|4|4|4)4 97
31 | Putu Devita Ananta Wijayanti 4/5/5/5|/5/5|5/5(3|3|5|2|4|3|4/4|5|5|5|5|3|5|5|5]5 110
32 | Putu Keysa Valentina Putri 5/3|14/5[3/3[4|/4/4|,5|5|4|5[4[3|3|/4|5|3]4|3|3|5]|4]5 100

101,4
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Lampiran 08. Hasi Perhitungan Uji Efektivitas

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Kelas Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Pretest 1 .109 32 .200" .966 32 .395
2 .105 32 .200" .946 32 112
Posttest 1 .107 32 .200" .945 32 .106
2 125 32 .200" .941 32 .078

a. Lilliefors Significance Correction

*. This is a lower bound of the true significance.

Levene's Test of Equality of Error Variances?

Dependent Variable:Pretest

F df1 df2 Sig.

.641 1 62 426

Tests the null hypothesis that the error variance

of the dependent variable is equal across groups.

a. Design: Intercept + Kelas

Levene's Test of Equality of Error Variances?

Dependent Variable:Posttest

F dfl df2 Sig.

.025 1 62 .874

Tests the null hypothesis that the error variance

of the dependent variable is equal across groups.

a. Design: Intercept + Kelas

Group Statistics

Kelas N Mean Std. Deviation | Std. Error Mean

Pretest 1 32 95.9375 8.37021 1.47966

2 32 92.7188 10.16075 1.79618
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ndependent Samples Test
Lawene's Test for Equaity of ‘
Vilances Hast o Egually of Mears
86% Corfidence v of the
S Enee Dfference
3 S | t of S0 (24aded) | Meen Difasance |  Difassnce Lower Upper
Powst  Eoul varinons sssamst w1 P ﬂ n :2'.!.'5; 251% 143997] TaneT
Equal varionoes rof assurred 181 SKe n 12978 230748 14357| 7T
Group Statistics
Kelas N Mean Std. Deviation | Std. Error Mean
Posttest 1 32| 1.0672E2 10.03296 1.77359
2 32 99.0000 9.93203 1.75575
Indapendant Samphes Test
Lavane's Tast for Equalty of
Vawnces Hes oo Equaity of Meas
5% Confidence kviorval of e
$u Emor Dfforence
F ) ! ¢ | 5 (-akd) | Mean Dffrencs | Difwsasce Lowsr Uszer
Posttedt  Equal variances assumad 225 B'ME kt: £ [fﬂ; 171875 2455 2730 ¢
Equd vartancas not aisured mj #1984 oy 171878 2455, 27300 -mrs]
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Lampiran 09. Produk Prangkat Layanan untuk Meningkatkan Kemandirian

belajar

- Pedoman Untuk Guru BK Di Sekofal '
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Lampiran 10. Dokumentasi Kegiatan Penelitian

LKPD Layanan Bimbingan Klasikal Untuk
Meningkatkan Kemandirian Belajar
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